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| ABSTRAK

Adalah Richard T De George dalam Business Ethics mengungkapkan suatul
|keyakinan bahwa antara etika dan bisnis tidak ada hubungan sama sekali.
| Keduanya adalah dua bidang yang terpisah dan tak ada kaitannya, kalaupun ada
kaitannya itu bersifat negatif. Karena itu bisnis tidak boleh dinilai dengan|
| menggunakan norma atau nilai-nilai etika. Praktik bisnis dipandang cenderung
| merusak taman etika pada umumnya. Sebaliknya, penerapan etika di bidang bisnis
akan mengganggu tercapainya tujuan bisnis. Bisnis yang bertyjuan untuk|
| mencapai laba yang sebesar-besarnya dalam situasi persaingan bebas, tidak bisa
mengandalkan diri pada nilai-nilai moral. Untuk bisa menang dalam persaingan,|
| seorang pelaku bisnis harus melakukan upaya yang dekat dengan perbuatan yang
|oleh persepsi umum dinilai jauh dari tindakan yang bermoral, sekalipun hal itu
tidak dikehendaki dan tidak dilakukan jika seseorang berbuat di luar bidang|
| bisnis, karena hal itu dirasakan sebagai bertentangan dengan hati nurani. Maka
| norma-norma dan nilai-nilai etika akan dengan mudah diabaikan. Itu berarti etika
tidak punya tempat dan tidak relevan untuk kegiatan bisms. Inilah ungkapan-|
|ungkapan yang oleh De George disebut sebagai Mitos Bisnis Amoral. Di
Indonesia, etika bisnis masih merupakan barang baru bagi sebagaian orang. Ini|
'tidak berarti bahwa pelaku bisnis di Indonesia tidak memiliki etika. Tapi etika
| yang dijalankan masih merupakan bagian dari etika sosial atau etika individual.
Sistem etika yang sesungguhnya berlaku dalam masyarakat Indonesia masih harus|
| diteliti dan dirumuskan secara lebih sistematis. Terkait dengan ungkapan yang
' dikemukan oleh De George di atas, Gymnastiar sangat tidak sepakat. Dalam hal
i, Gymnastiar mempunyai gagasan tersendiri mengenai pentingnya etika bisnis.|

iSebagaimana telah kita ketahui bahwa Abdullah Gymnastiar, yang biasa di
sapa Aa Gym merupakan pelaku bisnis sekaligus juru dakwah (dai). Konsepnya|
| tentang Manajemen Qalbu sudah menjadi icon dirinya dan komunitas (Daarut
| Tauhiid). Hal seperti inilah yang banyak kita temui dalam memahami pemikiran
Gymnastiar mengenai etika bisnis, yaitu bermuara pada pengelolahan/pengaturan |
|hatt (ga/b). Dalam peneliian ini, penulis menggunakan metode deskriptif,
interpretatif serta analisis isi (content analysis), dengan memakai pendekatan|
| kontekstual dan sejarah. Hal im dilakukan, karena penulis merasa hal tersebut
sangat penting untuk melihat gagasan Gymnastiar tenang konsep etika bisnis|
| secara utuh yang tercecer di berbagai tulisannya, maka langkah pertama yang
penulis lakukan adalah mengumpulkan tulisan-tulisan Gymnastiar yang terkait|
' dengan pokok masalah yang diteliti, kemudian dideskripsikan secara sistematis
lalu dianalisis berdasarkan data yang ada. |

|Gymnastiar dalam kaitan ini termasuk kategori pemikir yang banyak
| memandang secara positif konsep tersebut, sekaligus memberikan apresiasi yang
sangat positif’ dalam masalah 1. la mengaitkan konsep etika bisnis dengan|
| konsep Manajeman Qalbu. Inti dari konsep Manajeman Qalbu sendiri adalah
| memenej hati dan kepribadian. Dengan hati yang bersih dan kepribadian yang
prestatit’ akan terpancar akhlaq yang mulia dan terhindar dari perbuatan yang|
| merugikan kepentingan orang lain. Konsep etika bisnis Gymnastiar bermuara
pada kebeningan hati. Dengan begitu, ia menjelaskan bahwa tidak ada dikotomi|
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|antara etika dan bisnis, justru keduanya saling terkait dan demi keberlangsungan
bisnis dalam jangka panjang. Ia juga mengaitkan konsep ini dalam konteks ke-|
| Indonesia-an sekaligus menghubungkannya dengan keadaan perckonomian umat
Islam saat ini. Perekonomian saat ini banyak dikuasai oleh umat non Islam.|
|Padahal, fondasi perckonomian umat merupakan pilar yang harus dibangun.
Untuk mencapai kesejahteraan maka Islam menganjurkan umatnya bekerja keras|
| termasuk aktivitas bisnis. Bahkan menurut Gymanstiar berbisnis adalah jihad i
| sabil Allah. Perekonomian yang kuat akan berimbas ke pada tingkat kemakmuran
{dan kesejaheran masyarakat. Ini menunjukkan bahwa spiritual values akan
menjadi semakin menentukan dalam berbagai bidang kehidupan. Spiritual values|
|inilah yang tercermin dalam watak dan perilaku Gymnastiar dan komunitas
Daarut Tauhiid |

|Dapatlah disampaikan oleh penulis bahwa gerakan ckonomi religius
| merupakan sesuatu yang amat dibutuhkan bagi pembangunan ekonomi bangsa
saat ini. Kebutuhan im bersifat mendasar karena dengan gerakan ekonomi religius|
lini yang pelaksanananya bersamaan dengan peningkatan spiritualitas, yaitu
peningkatan pelaksanaan ajaran-ajaran agama, khususnya agama Islam. Abdullah|
| Gymanstiar dan Daarut Tauhiid telah memulai gerakan ini sebagai pemotivasi
|umat. Etika, moral, dan spiritualitas memang erat berhubungan dengan organisasi
suct bernama agama. Agama, tak peduli apapun agama tersebut, pasti selalu!
\ menyerukan etika, moral, dan spiritualitas kepada kepada seluruh umat manusia.
| Agama memberi tidak saja janji, tetapi juga bukti, bahwa kehidupan yang
dipayungi oleh tiga hal tersebut (etika, moral dan spinitual) akan didapati sebentuk |
tkehidupan yang tentaram, adil, aman, jujur, penuh toleransi, dan nilai-nilai
kebahagiaan lainnya. Ini jelas perlu sekali dan wajib hukumnya. Jika kita mau|
' negeri ini bangkit kembali dan punya masa depan yang baik, maka peradaban dan
| keadaban bisnis perlu dibangun. Hanya bisnis yang beradab yang mempunyai
masa depan. Adab dan etika merupakan syarat perlu bagi usaha ekonomi yang|
| menguntungkan dalam jangka panjang. Hanya badan usaha yang punya adablah
| yang mungkin menjadi rahmatan Ii al-alamin buat negeri ini. Tanpa adab dan
moral, maka setiap perusahaan akan menjadi monser uang yang akan|
| menghancurkan bangsa ini.
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PEDOMAN TRANSLITERASI*

Pedoman transliterasi Arab-Latin ini didasarkan pada Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor 158 tahun 1987—Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif - -

<@ Ba B be

< Ta i te

& Sa S es dengan titik di atas

z Jim J je

C Ha H ha dengan titik di bawah
¢ Kha KH Ka-ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet dengan titik di atas

J Ra R Er

J Zai Z zet

o Sin S Es

o Syin SY es-ye
U sad S es dengan titik di bawah
U= dad D de dengan titik di bawah
b ta T te dengan titik di bawah
b za Z zet dengan titik di bawah
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

& ghain G ge

— fa F ef

3 qaf Q ki

4 kaf K ka

dJ lam L el

¢ mim M em

J nun N en

3 wau W we

° ha H Ha

¢ Hamzah ' apostrof

& ya’ Y Ya

* Tim editor, Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan Munaqasyah (Yogyakarta:
Fakultas Ushuluddin Sunan Kalijaga, 2002), him. 39-42.
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2. Vokal

a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
: Kasrah i I
E Dammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
7 Fathah dan ya Ai a-1
3 Fathah dan wau Au A-u
Contoh:
s kaifa Jdss —— haula
c. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah dan alif a dengan garis di
atas
s Fathah dan ya - a dengan garis di
atas
<$ kasrah dan ya - 1 dengan garis di
atas
'3 dammah dan wau - u dengan garis di
atas
Contoh:
Ja qala J& —— qila
@ty ———ramd Js yaqilu
3. Ta Marbutah

a. Transliterasi 7a ' Marbitah hidup adalah"t"
b. Transliterasi 7a’' Marbitah mati adalah "h"

c. Jika Ta’ Marbitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang " " ("al-

"), dan bacaannya terpisah, maka 7a’ Marbiitah tersebut ditransliterasikan

dengan "h".
Contoh:
JubY) Ay raudatul atfal
3 siall dadl ——— g/-Madinatul Munawwarah
dall ——— Talhatu atau Talhah
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4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh;
dx» nazzala
A al-birru

Kata Sandang "J"

Kata sandang "J" ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyah. Contoh:

dil . al-galamu

ol —p al-syamsu

Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

Jsu Vlasa ey —— Wa ma Muhammadun illa rasul



KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah SWT. Tuhan seru sekalian alam. Shalawat dan
salam semoga tercurah kepada nabi pembawa rahmat bagi dunia dan hujjah bagi
seluruh manusia, Muhammad SAW. Dialah Muhammad yang diutus Allah untuk
menyempurnakan akhlaq dan menutup risalah kenabian.

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Konsepsi Abdullah Gymnastiar
tentang Etika Bisnis” ini, penulis merasa tidak akan terwujud tanpa adanya
bantuan dan partisipasi dari semua pihak, baik berupa materi maupun immateri.
Oleh karenanya, pada kesempatan ini penulis ucapkan terima kasth kepada :

1. Bapak Drs. H. Muh. Fahmie, M.Hum,, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Drs. H. Muh. Fahmie, M.Hum. dan Bapak Shofiyullah Mz., M.Ag.
selaku pembimbing I dan II, terima kasih atas arahan, saran, toleransi dan
pengertiannya serta sikap koorporatif selama proses bimbingan berlanjut.

3. Bapak Drs. Sudin, M.Hum., dan Bapak M. Fakhruddin Faiz, M.Ag., selaku
ketua jurusan Aqidah Filsafat dan sekretaris jurusan Aqidah Filsafat serta para
dosen yang telah membuka cakrawala berfikir penulis.

4. Seluruh Pejabat, Karyawan Tata Usaha Fakultas Ushuluddin, Petugas
Perpustakaan UIN, Ignatius College, dan Seminari Teologia yang telah
membantu dan melayani dengan sabar.

Pribadi-pribadi berikut adalah mereka yang mampu memberi penulis
bimbingan, kritikan maupun dorongan, Ust. Ma’ruf, Ust. Jauhari, Ust. Suharto,
dan guru-guru penulis, terima kasih rausiyah-nya. Hasbi Cilacap, Deden
Purwakarta, Dada Klaten Muliadi Lombok. Mereka inilah yang semakin memberi
keyakinan pada penulis untuk bergelut dengan wilayah bisnis yang beretika.
Shomad, Najm, Ramli, Fauzan, Taufig, Jarot, Aftor, Songko, dan Widodo sang
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“provokator”, yang tidak saja memberi subsidi al-ma’kulat saat perut
keroncongan, tetapi juga selalu memprovokasi penulis untuk segera dan harus
cepat rampung skripsi ini, juga memberi pinjaman administrasi, dukungan tenaga,
dan semangat. Mas Yudi Pramuko dan teman-teman di SWIT (Serikat Wirausaha
Islam Terpadu), yang telah mengirim beberapa buku dan juga informasi tentang
perkembangan gerakan dakwah dan bisnis Abdullah Gymnastiar.

Tak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada teman-teman yang
selama tinggal di Jogja selalu memberi dukungan. komunitas kos, AF Songgo
Wolu, KAMPRET, dan IKMAGONTA. Juga seluruh Bapak /Ibu kos selama
penulis ber-jaulah di Jogja. Kepada sahabat Aa’ Itah Hidayat dan Kang Khasbi
Ma’sum, penulis ingin menyampaikan penghargaan sekaligus rasa terima kasih
yang dalam atas jasa dan bantuan dalam penyusunan skripsi.

Terakhir, ucapan terima kasih amat khusus penulis tujukan kepada kedua
orang tua penulis. Bapak Djamil (alm), yang telah mendoakan ananda dari syurga,
Ibu Chofsoh, Bunda tercinta yang telah sedemikian rupa memberikan pengasuhan,
pengorbanan dan pengalaman batin bagi penulis, sehingga kata-kata pun takkan
mampu untuk melukiskannya. (Bu, special parent and you're my inspiration . . .
semoga Ibu menjadi bidadari di surga). Kakak-kakak dan keponakan-keponakan.
Amroh-Arifin, Sun’an-Nunub, Aniqoh-Rifqi, Lulu’-Imron, Iyoh-Agus. Yani,
Aldhy, Zulfan, Afka, Fanny, Dea, Mila, Hervi, dan Nurma. Penulis merasakan,
tanpa kontribusi mereka dalam bentuk dukungan ataupun gugatan, tentulah
penulis akan mengalami kesulitan dalam menemukan posisi terbaik di dunia ini -
khususnya di dalam lingkungan keluarga penulis.

Semoga seluruh amal saleh yang tersebut di atas, atau yang tidak sempat
penulis sebutkan namanya satu persatu, hanya Allah SWT yang bisa membalas
semuanya, dan semoga Alah membalas semua kebaikan dengan yang lebuh baik

dan mempertemukan kita di taman surga-Nya kelak, amin ya rabba al- ‘alamin.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesejahteraan adalah suatu kondisi yang sangat didambakan oleh
seluruh umat manusia. Tidak ada manusia di dunia ini yang tidak
menginginkannya karena di dalamnya terkandung makna segala kenikmatan
hidup seperti kebahagiaan, ketentraman, kedamaian, dan keadilan. Karena itu
tidak heran, jika manusia menguras semua energi pemikirannya dalam
mencari petunjuk yang paling tepat untuk mencari kondisi tersebut. Sehingga,
dalam sejarah peradaban manusia lahirlah ideologi-ideologi yang berfungsi
sebagai “petunjuk”, seperti sosialisme,’ kapitalisme,2 dan negara
kesej ahteraar’.

Namun, kenyataan membuktikan bahwa semua ideologi itu gagal
menciptakan  kesejahteraan manusia.  sosialisme yang menekankan
perencanaan perekonomian terpusat, telah runtuh di negara tempat ia lahir dan

berkembang, yaitu di bekas negara-negara Uni Soviet dan Eropa Timur.

U Sistemn Sosialisme memposisikan negara sebagai sentral dari hak kepemilikan atas
harta dan kekayaan. Hak kepemilikan individu terhadap harta dan kekayaan ditentukan oleh
negara. Seluruh aktivitas produksi distribusi ditentukan oleh negara. Muslich, Ftika Bisnis,
(Yogyakarta: Ekonosia, 1998), him. 28. Lihat Afzalur Rahman, Economic Doctrines of Islam.
Edisi Indonesia diterjemahkan oleh Soeroyo dan Nastangin. Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 1.
(Jakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), him. 107.

2 Dalam sistem kapitalisme modal atau kapital merupakan unsur dalam melakukan
produksi dan kebebasan berusaha bagi setiap individu untuk meraih tujuan-tujuan pribadi secara
optimal. Dalam sistem ini, hak individu mutlak dan penuh terhadap harta dan penggunaannya
sebagai alat produksi dan berusaha. Kebebasan dalam melakukan tindakan ekonomi dan
persaingan antar pelaku ekonomi terjalin secara penuh untuk memperoleh manfaat sebesar-
besarnya bagi individu yang bersangkutan, dan negara tidak berhak ikut campur terhadap tindakan
ekonomi individu. Muslich, Etika..op. cit, him. 27. Lihat juga Afzalur Rahman, Ecoromic
Doctrines .. op. cit, hlm. 112.

* Ibid. him. 116.



kapitalisme dan negara kesejahteraan juga telah menunjukkan kegagalannya
di negara-negara Eropa Barat dan Amerika Serikat, dengan timbulnya
kesenjangan antara si miskin dan si kaya serta ketidakseimbangan eksternal
dan makro ekonomi.* Penyebab paling fundamental dari kegagalan ideologi-
ideologi ini adalah karena ia lahir dari pandangan masyarakat Barat sekuler
yang berpendapat bahwa agama tidak relevan untuk mengatasi masalah-
masalah ekonomi dan yang berlaku hanyalah hukum-hukum perlaku
ekonomi. Akibatnya, aspek moralitas dalam aktivitas perekonomian
ditinggalkan

Studi tentang keterkaitan antara moralitas agama dengan semangat
kapitalisme industri awal sebenarnya telah banyak dilakukan oleh ilmuan
sosial, baik dalam maupun luar negeri. Weber adalah ilmuan sosial yang bisa
disebut sebagai salah satu perintis studi ini, kemudian disusul studi-studi yang
bersifat “menguji” tesisnya maupun memperluas wilayah bahasannya. Di
antaranya adalah Bryan S. Tunner,” Robert N. Bellah,® untuk peneliti yang

luar negeri. Sedang dari dalam negeri sendiri terdapat Muhammad Sobary,

* M. Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi (Jakarta: Gema Insani Pres 2000),
hlm. ix.

> Bryan S. Tunner pemah mengoreksi dan mengritik Weber, di mana dalam
pandangannya, Islam bukanlah sebagai agama prajurit, atau agama padang pasir yang berwatak
keras dan suka berperang, tetapi menyimpan ajaran-ajaran tentang “hidup mewah” dan beretos
kerja yang tinggi. Bryan S. Tunner, Sosiologi Islam: Suatu Telaah Analisis Tas Tesa Sosiologi
Weber (Jakarta: Rajawali, 1992). Sebagaimana dikutip oleh M. Amin Abdullah (pengantar),
“Agama dan Kesalehan Sosial Pengusaha Muslim” dalam Agama dan Etos Dagang (Yogyakarta:
Pondok Edukasia,2002), him. xi.

§ Robert N. Bellah juga sangat implisit menentang tesis Weber, sekalipun pada awalnya
Bellah berangkat dari apa yang pernah dikemukakan oleh Weber. Bellah yang berniat
mengeksplorasi temuan Weber ternyata mendapatkan bukti-bukti lain yang sangat otentik di
kalangan masyarakat Jepang yang menganut paham teologi religi Tokugawa dan Budhisme Zen,
ternyata sangat efektif dalam usaha dan perdagangan. /bid., him. x.



dan Irawan Abdullah untuk menyebut beberapa nama.’ Tesis Max Weber
tentang apa yang disebutnya “Etika Protestan” (the protestant ethic) dan
“Semangat Kapitalisme” (the spirit of capitalism) merupakan salah satu teori
yang telah mengundang sejumlah perdebatan di kalangan tradisi-tradisi
intelektual. Buku yang ditulis berdasarkan penelitian yang dilakukan di
“lingkungan” masyarakat Protestan sekte Calvinism,® di sini Weber
mengatakan bahwa semangat kapitalisme modern menjelma karena adanya
etika agama yang lahir dari kandungan agama Kristen Protestan. Agama
Protestan dalam hal ini telah menempati posisi terhormat dan menentukan.
Weber ingin memperlihatkan tuntutan peristiwa tersebut sebagai perpaduan
harmonis antar nilai-nilai yang rasional dan irrasional. Antara ide, doktrin dan
dorongan keharusan materi terjadi suatu pertemuan. Dua unsur ini saling
menemukan dan saling memperkuat.9

Berbeda dengan Marx yang mempelajari dinamika dan akibat yang
ditimbulkan kapitalisme, Weber lebih mengarahkan perhatiannya kepada
faktor-faktor ~yang mendorong  munculnya kapitalisme. ~ Weber

mempertanyakan kemungkinan adanya ‘kemampuan mengubah’ dari agama.

7 Muhammad Sobary, misalnya meneliti masyarakat betawi yang terpinggirkan oleh
sistem membangun orde baru sehingga harus “merelakan diri”” berkutat pada sektor informal dan
tetap bertahan dengan Islam sebagai bisnis. Muhammad Sobary, Kesalehan dan Tingkahlaku
Ekonomi (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995). Irawan Abdullah, The Muslim Businessmen:
Religious Reform and Economic Modernization in a Central Javanese Town, (Amsterdam:
Universiteit van Amsterdam, 1994). Abdullah memgungkapkan apa yang menjadi pendorong
utama pedagang dan pengusaha muslim di Jatinom, Klaten sehingga masyarakatnya kental dalam
tradisi berdagang, Abdullah juga berangkat dari tesis Weber bahwa dalam Islam juga muncul

semangat dagang. Zuly Qodir, Agama dan Etos Dagang (Yogyakarta: Pondok Edukasia, 2002),
him. 8-9.

§ Taufiq Ab

dullah (ed). Agama. Etos Kerja dan Perkembangan Ekonom (Jakarta: LP3ES, 1979), him. 8.

% Zuly Qodir, Agama, Etos... op. cit., hlm. 14.



Dengan kata lain, Weber ingin menegaskan bahwa kesadaran agama bukanlah
sekedar akibat dari kenyataan sosial-ekonomi, tetapi agama merupakan suatu
faktor yang otonom dan sekaligus memiliki kemungkinan untuk memberikan
corak pada sistem perilaku. Dengan demikian agama menempati posisi yang
memiliki potensi untuk mengadakan perubahan struktur, termasuk kenyataan
sosial-ekonomis.'® Adanya hubungan antara ajaran agama dengan perilaku
ekonomi, memang menjadi pernyataan yang penting untuk dikaji lebih jauh.
Berkaitan dengan hal itu, Weber pernah menpertanyakan dengan nada sisnis
bahwa agama-agama seperti Islam, Katolik, dan Budha adalah agama-agama
yang tidak mendukung pada proses produksi, atau munculnya kapitalisme
awal, karena agama-agama ini merupakan agama yang menyebabkan paham
asketik dan hidup membiara, serta agama prajurit, bukan “agama kapital”.] :
Kegiatan ekonomi (baca; bisnis) menurut Islam tidak bisa hanya dengan
berdasarkan keinginan dan pengalaman manusia semata. Tuhan melalui
wahyu-Nya, telah memberikan pedoman yang kemudian dirumuskan oleh
para ulama menjadi syari’ah. Kegiatan bisnis perlu diatur berdasarkan wahyu
yang tercantum dalam al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Agama atau aliran
keagamaan yang lain mungkin tidak mengajarkan nilai-nilai yang sama
dengan Etika Protestan. Karena itu ajaran moral yang lain akan menghasilkan

pola perkembangan ekonomi yang berbeda. Ekonom Belanda Boeke misalnya

% Ajat Sudrajat, Efika Protestan dan Kapitalisme Barat, Relevansinya dengan Islam
Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him.8.

' Max Weber, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism (New York: Charles
Scribner’s Sons, 1958), Sebagaimana dikutip oleh M. Amin Abdullah (pengantar), “Agama dan
Kesalehan Sosial Pengusaha Muslim” dalam Agama dan Etos Dagang (Y ogyakarta: Pondok
Edukasia,2002), him. x.



berpendapat bahwa nilai-nilai yang dianut oleh orang Timur seperti Indonesia,
tidak cocok bagi dan untuk mendukung perkembangan ekonomi pola Barat
yang kapitalis. 12

Islam sebagaimana agama-agama lain, mengajarkan nilai-nilai moral
tertentu, sebagian bisa sama dengan yang diajarkan oleh agama-agama lain,
tetapi sebagian tentu berbeda. Inilah argumen utama perlunya dilakukan suatu
kajian tentang aktivitas bisnis yang berjalan dengan moralitas. Bagi banyak
pihak, termasuk para ahli dan pelaku ekonomi, ide mengenai etika bisnis
merupakan suatu hal yang problematik. Orang sangsi apakah moralitas
mempunyai tempat dalam aktivitas bisnis, atau ekonomi pada umumnya. Para
ahli etika bisnis paham betul dengan apa yang disebut Richard T. De George
sebagai “mitos bisnis amoral”, yang tertuang dalam karyanya Business
Ethics.'* Mitos ini mengungkapkan suatu keyakinan bahwa bisnis adalah
bisnis dan tidak bisa dicampuradukkan dengan moralitas. Antara bisnis dan
moralitas tidak ada kaitan apa-apa, dan keliru kalau aktivitas bisnis dinila1
dengan menggunakan tolak ukur moralitas.

Ada kelemahan dan kekeliruan terhadap argumen di atas, dan karena itu
pantas ditolak. A. Sonny Keraf yang mengajukan penolakan itu, ia
mengajukan beberapa argumen yang memperlihatkan bahwa dalam bisnis

global dengan persaingan yang sangat ketat, etika dan moralitas justru sangat

12 3. H. Boeke, Economic and Economics Policy of Duaf Societies (Harlem: H.D. Tjeeuk
Wilink, 1951). Sebagaimana dikutip oleh M. Dawam Rahardjo, Etika Ekonomi dan Manajemen
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), him. 2.

13 Richard T. De George, Business Ethics (New Jersey: Prentice Hall, Englewood Cliff,
1986), him., 2-3. Sebagaimana dikutip oleh A. Sonny Keraf, “Bisakah Bisnis Berjalan tanpa
Moralitas?”, dalam Basis. No. 05-06 Mei-Juni 1997, him. 49.



ikut menentukan keunggulan suatu perusahaan atau pelaku bisnis. Hal ini
tampak dalam pentingnya kinerja etis bagi kelangsungan suatu perusahaan,
pentingnya mempertahankan kepercayaan masyarakat bagi kelangsungan
suatu perusahaan, dan pentingnya berbisnis secara fair demi menghindari
campur tangan pemerintah dalam rangka menegakkan keadilan, menjamin hak
dan kewajiban setiap pelaku ekonomi serta hak dan kepentingan umum. 14

Sesungguhnya kesangsian mengenai hubungan antara moralitas dengan
aktivitas bisnis cukup mengherankan. Dari segi kemunculan disiplin ekonomi,
terlihat sangat jelas bahwa aktivitas bisnis dan etika tidak bisa dipisahkan.
Bahkan sejarah mencatat bahwa ekonomi mula pertama diajarkan dan
dikembangkan sebagai salah satu topik dari kuliah etika atau filsafat moral.
Jadi, ekonomi adalah anak kandung dari etika. Ini bisa kita amati sejak dari
Aristoteles, yang menulis politik dan ekonomi dalam rangka etika sampai
pada Adam Smith yang mengajarkan ekonomi dalam mata kuliah Filsafat
Moral."”

Islam sebagai “al-din” yang telah terinstitusi dari risalah yang dibawa
oleh Nabi Muhammad SAW. melalui wahyu Allah SWT. berupa al-Qur’an,
telah diakui eksistensinya oleh seluruh umat manusia di dunia. Dengan
petunjuk wahyu (al-Qur’an) inilah, Nabi Muhammad SAW. selain berhasil

menyebarkan ajarannya secara toleran, damai dan bijaksana kepada seluruh

4 A Sonny Keraf, Etika Bisnis; Tuntutan dan Relevansinya (Yogyakarta: Kanisius,
1998), him. 59-65.

15 Josep Schumpeter, History of Economics Analysis (London: Urvin University Books,
1972), him. 78. Dan lihat juga Amartya Sen, On Ethics and Economics, (New York: The Free
Press, 1994), him.,28. Sebagimana dikutib oleh A. Sonny Keraf, “Bisakah...op. cit., hlm. 49



umat manusia, beliau juga berhasil memberikan contoh (ushwah hasanah)
dalam membangun perekonomian bangsa Arab yang paripurna, mandiri dan
sejahtera. Komaruddin Hidayat menjelaskan bahwa dari ketiga tradisi Ibrahim
yaitu, Yahudi, Nasrani dan Islam, hanya Islam yang dibawa Rasul Muhammad
SAW. sejak awal sudah menunjukkan cirinya yang kosmopolit baik secara
demografis maupun doktrin, sehingga hanya dalam satu abad sepeninggal
Rasul Muhammad SAW, Islam tampil sebagai kekuatan dunia, baik dalam
bidang politik, ekonomi, sosial maupun budaya, schingga membentang dari
wilayah Afrika Utara, Asia Tengah, dataran Eropa dan Asia Kecil.'® Sehingga
kedatangan Islam sering disebut sebagai agama yang meneruskan tradisi
Ibrahim sebagai rahmat bagi sekalian bangsa/alam (rahmatan li al-alamin).
Konsep inilah yang oleh Nabi Muhammad SAW. telah disebarkan kepada
seluruh bangsa dan bukan hanya milik suatu golongan, suku atau bangsa
tertentu.'” Hal ini seperti tercantum dalam firman Allah SWT. surat al-
Anbiya’[21]:107. Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu (Muhammad),
melainkan untuk menjadi rahmat bagi sekalian bangsa/alam”. N

Hadirnya Islam semakin memuliakan potensi kemuliaan manusia. Ini

selaras dengan misi kenabian yang diemban oleh Rasulullah SAW. yaitu,

sebagai penyempurna akhlak (/iyutammima makarima al-akhlag). Setiap

16 Komaruddin Hidayat, “Ketika Agama Menyejarah”, 4l-Jami'ah, Vol. 40, No.1,
Januari 2002, him. 104.

7 M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-Qur'an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-

konsep Kunci (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 83.

8 Departemen Agama RI, A/-Qur-an dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 1996),
hlm. 508



manusia secara standar sudah memiliki potensi untuk berakhlak mulia. Dan
potensi itulah yang semakin dikembangkan dengan hadirnya tuntutan-tuntutan
moral dan etika. Akhlak dalam Islam tidak semata didasarkan pertimbangan-
pertimbangan kemanusiaan. Lebih dari itu akhlak adalah ibadah yang mesti
didasarkan atas semangat penghambaan kepada Tuhannya. Seorang muslim
menjadikan akhlaknya sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah.
Akhlak adalah rangkaian amal kebaikan yang diharapkan akan mencukupi
untuk menjadi bekal pulang di negeri ahkirat (al-dunya mazra’atu af
akhirah).”

Rasul Muhammad SAW adalah sosok pribadi yang mandiri. Walaupun
Muhammad kecil dilahirkan dalam keadaan yatim. Muhammad memiliki
tekad yang kuat untuk hidup mandiri, tidak menjadi beban bagi orang lain.
Saat itulah pemuda kecil Muhammad belajar menggembala kambing dan
mencari nafkah sendiri. Pada usia 12 tahun, untuk pertama kalinya
Muhammad melakukan perjalanan ke luar negeri (Syiria) sebagai kafilah
dagang bersama pamannya. Dengan membawa barang dagangan dari Siti
Khadijah. Perjalanan bisnis Muhammad menjadi lebih sering dilakukan
sehingga beliau terkenal sebagai profesional muda di jazirah Arab. Pada usia
25 tahun, beliau menikah dengan seorang konglomerawati bernama Siti
Khadijah. Dalam kurun usia 12 sampai 25 tahun (selama 13 tahun) seorang

yang bernama Muhammad itu sudah melakukan 18 kali perjalanan ke luar

** Abdullah Gymnastiar, Pilar-Pilar Akhlak Mulia (Bandung: MQS Pustaka Grafika,
2002), him. 7.



negeri dan membawa pulang keuntungan yang melimpah®® Muhammad
SAW. telah melakukan transaksi-transaksi perdagangannya secara jujur, adil
dan tidak pernah membuat pelanggannya kecewa. Muhammad sebelum
dikukuhkan Allah menjadi Rasul, beliau sudah sangat popular di tengah
masyarakat kota Makkah dengan gelar a/-Amin, yaitu orang yang terpercaya,
amanah, atau kredibel. Rasul Muhammad SWA. berhasil membangun jiwa
enirepreneurship yang menjunjung tinggi moral dan al-akhlak al-karimah.
Reputasinya sebagai pedagang yang benar-benar Jujur telah tertanam dengan
baik sejak muda. Kejujuran dan keterbukaan Muhammad dalam melakukan
transaksi perdaganagn merupakan teladan abadi bagi para pengusaha generasi
selanjutnya. !

Bisnis, usaha dagang atau usaha komersil dalam dunia perdagangan
merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Maka dibutuhkan bisnis yang sehat, dalam arti bisnis yang tumpu pada pada
prinsip-prinsip etika bisnis. Berbicara tentang etika bisnis dalam era
globalisasi yang ditandai dengan persaingan ketat, nilai-nilai moral dan etika
sering terabaikan. Sebagaimana yang di kemukakan oleh Sayyid Quthub
bahwa bisnis atau kegiatan ekonomi merupakan aktivitas pertama yang

menanggalkan etika, disusul dengan politik dan terakhir dewasa ini sex.?? Hal-

% Abdullah Gymnastiar, Malu Jadi Benalu: Ide Kemandirian Aa Gym (Bandung: MQ
Publishing, 2003), hlm. 14, 32, 46,

! Muhammad, Etika Bisnis Islami (Y ogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), him. 1

* Muhammad Quraish Syihab, “Etika Bisnis dalam Wawasan Al-Quran”, Ulumul
Qur ‘an, No.3/VII/1997. him.4
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hal yang menyangkut apa yang boleh dan tidak boleh, yang baik dan tidak
baik dilakukan dalam bisnis.

Etika bisnis dalam prespektif Islam adalah penerapan prinsip-prinsip
ajaran Islam yang bersumber pada al-Qur'an dan Sunnah Nabi dalam dunia
bisnis. Tuntutan al-Qur’an dalam berbisnis dapat ditemukan dalam prinsip-
prinsip umum yang memuat nilai-nilai dasar yang dalam aktualisasinya
disesuaikan dengan perkembangan zaman, dengan mempertimbangkan
dimensi ruang dan waktu.

Karena itulah dalam sejarah perkembangan Islam dan juga
perkembangan sosial, ekonomi, dan budaya dalam berbagai tahapannya,
penerapan prinsip-prinsip etika al-Qur’an dan Sunnah Nabi tersebut dapat kita
cermati. Pengamatan itu dapat kita lakukan, baik dalam kaitannya dengan
perilaku perorangan, kelembagaan, dan kemasyarakatan. Contoh yang paling

3 .
Ini

jelas adalah ajaran mengenai larangan mengurangt timbangan.2
menunjukkan bahwa dalam kegiatan bisnis, prinsip kejujuran memiliki nilai
tinggi. Kejujuran terlihat misalnya, bagaimana Muhammad sebelum diangkat
menjadi Nabi, dipercaya membawa barang dagangan Siti Khadijah (yang
akhimya menjadi istrinya) berdagang ke negeri Syam. Muhammad
menunjukkan kecacatan dan kekurangan barang dagangan yang dibawanya
kepada calon pembeli apabila benar-benar ada kekecurangan dan kecacatan.

Artinya, dengan menunjukkan hal itu secara jujur, akan menumbuhkan

kepercayaan calon pembeli. Jadi landasan bisnis adalah kepercayaan dan

% Lihat Q.S. Al-Isra’[17]: 35; lihat juga Q.S. Hud [11]: 84,



I1

kejujuran, yang bermuara pada kerelaan dan kepuasan. Dengan demikian,
akan terhindar kekecewaan di pihak pembeli di kemudian hari ketika ternyata
barang yang dibeli memang ternyata memiliki kekurangan atau cacat.

Adalah Abdullah Gymnastiar pimpinan Pondok Pasantren Virtual
Daarut Tauhiid yang lebih dikenal dengan sebutan Aa Gym itu merupakan
sebuah fenomena dalam dunia dan bisnis dakwah di Indonesia. Ketokohannya
telah memberikan satu pencerahan bagi pembentukan karakter bangsa untuk
mengedepankan bahasa hati yang univesal — menembus batas agama, suku,
ras, dan golongan.®* Gymnastiar adalah aset negara bahkan aset dunia yang
akan terus berkembang dengan kreativitas dan inovasinya. Dunia bisnis yang
digelutinya selalu mengedepankan kejujuran, etika, dan profesionalitas, tentu
saja dalam konteks Manajemen Qalbu. Seorang pakar marketing, Hermawan
Kartajaya menyebut bahwa Abdullah Gymnastiar sebagai “Raja Midas”,
apapun yang disentuhnya menjadi emas, artinya apapun bisnis yang
dimasukinya selalu membawa kesuksesan.”’

Hadirnya Gymnastiar dengan Daarut Tauhiid-nya bukan baru sama

sekali. Jauh sebelum itu, Darul Arqam, Hawariyun dan Rufaqa’®® telah

2 Hemowo dan M Deden Ridwan (ed.), 4a Gym dan Fenomena Daarut Tauhiid
{Bandung: Mizan, 2001), him. 47.

2 Hermawan Kartajaya dan Abdullah Gymnastiar, Berbisnis dengan Hati (Jakarta:
MarkPlus&Co, 2004), him. 10. Lihat juga Abdullah Gymnastiar, Aa Gym.: Apa Adanya (Bandung:
MQ Publishing, 2004), him. 78.

% Darul Arqam, komunitas “religio-ekonomi” ini beberapa kali mengubah nama. Pemah
memakai istilah Hawariyun. Kini memilih nama Rufaqa’. Perubahan itu tak lepas dari faktor
internal dan ekternal. Resistensi luar yang kuat ketika kelompok ini bernama Darul Arqam turut
mendorong perubahan nama menjadi Hawariyun dengan menonjolkan gerakan pada bidang
ekonomi daripada teologi. Gerakan Darul Arqam dibekukan oleh pemerintahan Perdana Menteri
Mahatir Muhammad pada tahun 1994 dan dinyatakan sesat oleh Dewan Fatwa Nasional Malaysia
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menjadi saksi teladan dakwah dan teladan bisnis. Anehnya, mereka bagai
punah dari media informasi. Kelebihan Gymnastiar, ia sanggup memanfaatkan
kecanggihan alat-alat modern, untuk menebarkan keteladanannya. Setidaknya,
ia jauh lebih optimal dalam memanfaatkan media cetak, elektronik dari pada
Darul Arqam, Hawariyun, dan Rufaqa’. Padahal Gymnastiar berguru pada
Darul Arqam.27

Jika ulama dan pujangga besar sckaliber Hamka, semasa hidupnya
memakai semua sarana dakwah yang ada, begitu juga dengan Gymnastiar,
Hamka menggunakan semua sarana yang diberikan Allah di masanya. Hamka
memanfaatkan radio, televisi (TVRI), majalah, buku, koran mimbar Jum'at
dan organisasi, begitu juga dengan Gymnastiar. Hamka tidak menggunakan
dua hal: telepon seluler, internet dan laptop/komputer, yang semua
dioptimalkan dengan cerdas oleh Gymnanstiar. Karena memang Hamka tidak
hidup di abad teknologi secanggih itu. Perbedaan antara Hamka dan
Gymnastiar dalam mensyiarkan Islam di dunai ini, jika Hamka hanya
memiliki satu perusahaan sepanjang hidupnya, yakni perusahaan majalah

Panji Masyarakat, Gymnastiar mengembangkan perusahaannya menjadi lebih

Tanah, perusahaan, dan kekayaaan Argam disita Pemerintahan Malaysia Abuya Ashaari
pimimpin Darul Arqam diasingkan. Pada tahun 1997 Ashaari sedikit demi sedikit merintis kembali
bisnisnya. Ia membangun dua kelompok bisnis sekaligus. Di Malaysia mendirikan kelompok
Rufaqa’ Corporation, di Indonesia mendirikan Hawariyun Group. Nama Darul Arqam tidak lagi
dipakai. Kemudian tahun 2000 Hawariyun di Indonesia dan Rufaqa’ di Malaysia resmi bergabung
dalam salu holding companies bernama Zumala’. Dan Akhirnya tahun 2003 Hawariyun
meleburkan diri dengan Rufaqa’ Corporation, yang tadinya nama usaha bisnis di Malaysia ditarik
menjadi nama holding tingkat internasional. Irwan Andri Atmanto dan Lukman Hakim Arifin,
“Dari Arqam hingga Rufaqa”, Gatra, 29 Mei 2004, hlm. 30. Lihat Maryadi dan Samsudin (ed.),
Agama Spiritualitas dalam Dinamika Ekonomi Politik (Surakarta: Muhammadiyah University
Press UMS, 2001), him.157. Lihat juga M. Muhlas Rowi (ed.), Meretas Ekonomi Muhammadiyah
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2000), him. 137.

27 yudi Pramuko, Sukses Besar Tanpa Gelar 2 (Jakarta: Tajmahal, 2004), him. 9.
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dari 19 buah sebagai sarana dakwah.?® Perbedaan lainnya, jika Hamka
bergabung dengan organisasi kemasyarakatan (Muhammadiyah) dan politik
(Masyumi), Gymnastiar memakai organisasi kemasyarakatan Daarut Tauhiid
sebagai metode melakukan percepatan (akslerasi) dakwah dan bisnisnya.?’

Demikianlah, penerapan prinsip-prinsip etika dalam bisnis merupakan
keniscayaan apabila kita menginginkan tegaknya masyarakat bisnis yang
creadible, masyarakat bisnis yang bertanggungjawab kepada stakeholders,
masyarakat yang menumbuhkan saling kepercayaan, masyarakat yang
menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran dan keadilan, sebagai ciri utama
masyarakat yang beradab.

Penelitian ini mencoba mengkaji pemikiran Abdullah Gymnastiar di
seputar konsepnya tentang etika bisnisnya dalam menjalankan roda
perekonomian di Pesantren Virtual Daaruut Tauhiid Gegerkalong Bandung,
yaitu dibawah naungan Manajemen Qalbu Corporation. Alasan dipilihnya
pemikiran Abdullah Gymnastiar ini sebagai subyek kajian tidak saja karena
pemikiran itu dilahirkan dari pemahaman konsepnya Manajemen Qalbu, tetapi
Juga tentang Studi Islam di Indonesia khususnya dalam bidang perekenomian

Sejak krisis moneter yang melanda negeri ini, yang dilanjutkan berbagai
krisis yang tidak kunjung usai. Banyak pengamat ekonomi dalam dan luar
negeri menanggapi bahwa perekonomian di Indonesia akan kuat dan stabil
setelah tumbangnya rezim Orde Baru. Apalagi didukung pemerintahan yang

bersih dari unsur-unsur korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). Alam

% Hermawan Kartajaya dan Abdullah Gymnastiar, Berbisnis... op.cit., him. 10.

? Yudi Pramuko, Sukses op.cit, him, 10
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demokrasi yang mulai tumbuh di Indonesia merupakan starting point yang
bagus dalam menciptakan perekonomian yang berbasis kerakyatan.

Abdullah Gymnastiar dikenal luvas dalam mengenalkan metode
Manajemen Qalbu, selain itu ia juga dikenal dengan dai (kyai, juru dakwah).
Dalam menyampaikan materi dakwahnya dikenal sejuk dan menyentuh.
Bahasanya sederhana, popular, praktis, bertenaga, penuh pesona, dan penuh
semangat, sehingga mudah dicerna kalangan mana pun.** Pesantren Daarut
Tauhiid yang dipimpinnya, selain dikenal sebagai “bengkel akhlak” juga
memiliki sumber perekonomian yang kokoh, kuat dan mandiri, padahal
banyak perusahaan yang gulung tikar akibat dari krisis moneter. Aset Daarut
Tauhiid mencapai 15 milyar perbulan,31 semua itu tak lepas dari sosok
Gymnastiar dalam mentransver gagasan dan ide-ide. Dalam berdakwah pun
melakukan Gymnastiar melakukan berbagai inovasi yang tidak dilakukan oleh
dai-dai lain.

Sebagai warga negara, Abdullah Gymnastiar ingin membantu Indonesia
untuk menata ulang masa depan yang lebih cerah. Negara yang memiliki
perekonomian yang kuat dan mandiri serta ber-af/akul karimah. Maka hal
tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis untuk meneliti lebih jauh
tentang konsepsi etika bisnis dalam pandangan Abdullah Gymnastiar. Kajian
ini akan berupaya mencari prinsip-prinsip etika bisnis (Islami) dalam
pandangan Gymnastiar yang mengacu pada al-Qur’an al-Sunnah. Betapa pun

hal ini sangat urgen untuk dikaji dan diteliti lebih jauh, mengingat konsep

% Hernowo dan M. Deden Ridwan (ed.), Aa Gym ....op. cit., him. 14.

3 «Aa Gym Membangun Ekomomi dengan Nurani”, /ntisari. November 2002, him. 158.
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tersebut masih sangat jarang dipahami oleh umat Islam maupun non-Istam™
secara lebih mendalam untuk memperkuat pondasi perekenomian umat.
Sehingga hal tersebut menjadi sangat relevan untuk dikembangkan pada
zaman sekarang, yaitu zaman globalisasi berkat teknologi informasi dan
transportasi, yang membuat manusia hidup dalam sebuah “desa buana”
(global village), di mana manusia akan semakin intim dan mendalam
mengenal satu sama lain, tetapi sekaligus juga lebih mudah terbawa kepada

kehidupan yang sejahtera dan mensejahterakan satu sama lain.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berusaha menjawab beberapa
masalah, secara rinci permasalahan yang akan dikaji dalam studi ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsepsi Abdullah Gymnastiar tentang etika bisnis?
2. Bagaimana arah gagasan Abdullah Gymnastiar tentang konsep tersebut

dalam hubungannya dengan membangun perekonomian umat?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dengan mengajukan beberapa rumusan masalah di atas, penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan dan mengetahui serta mendalami lebih jauh pemikiran

Abdullah Gymnastiar, terutama mengenai konsep etika bisnis.

32 Ketika tragedi kemanusiaan terjadi di Maluku dan Poso, Gymnastiar datang ke Gereja
Poso untuk memberikan tausiyak-nya dalam upaya mendamaikan warga yang bertikai. Lihat
Abdullah Gymnastiar, 4a Gym:..op. cit.. him. 60.
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2. Mendeskripsikan dan mengetahui arah gagasan Abdullah Gymnastiar
tentang konsep etika bisnis dalam hubungannya membangun
perekonomian umat.

Sedangkan kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangan sederhana terhadap pengembangan wacana ilmiah tentang konsep
etika bisnis. Di samping itu, penelitian ini diharapkan pula dapat memperkaya
khazanah kepustakaan khususnya yang berkenaan dengan pemikiran
Abdullah Gymnastiar mengenai konsep etika bisnis. Dan yang tak kalah
pentingnya, penelitian ini juga memiliki kegunaan formal, yaitu untuk
memenuhi sebagian persyaratan guna meraih gelar kesarjanaan S1 (strata satu)
di bidang Agidah dan Filsafat pada fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

D. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakakan (/ibrary research)
yaitu, suatu cara kerja yang bermanfaat untuk mengetahui pengetahuan ilmiah
dari suatu dokumen tertentu atau berupa literatur lain yang dikemukakan oleh
para ilmuan terdahulu dan ilmuan di masa se:karang.3 ? Adapun dokumen atau
literatur (data-data) yang digunakan dalam penelitian ini berupa buku,
ensiklopedi, kamus, jurnal, artikel baik yang dimuat di koran, majalah,
ataupun di website, juga kaset-kaset dan VCD yang berisi ceramah-ceramah

Abdullah Gymnastiar.

33 Masri Singarimbun, Merode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 1989), him. 45
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Secara garis besar metode penelitian ini terdiri dua tahap. Tahap
pertama, merupakan tahap pengumpulan data. Sedang tahap kedua merupakan
tahap analisis data.

1. Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dilaksanakan melalui metode
dokumentasi terhadap data primer dan sekunder. Data primer berupa
bahan kepustakaan yang berkait langsung dengan Etika bisnis
Abdullah Gymnastiar. Sedangkan data sekunder adalah data-data
yang memiliki keterkaitan dengan data primer.

2. Tahap Analisi Data

Tahap analisis data adalah tahap analisis terhadap data-data yang
terkumpul. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
deskriptif. * interpretasi’® dan analisis isi (content analysis)®
metode ini digunakan untuk membuat inferensi-inferensi yang

diterima (repricable) dan kebenaran data (sahih) dengan

* Dalam hal ini peneliti menguraikan secara teratur seluruh (sebagian topik secara khusus-
pen) konsep tokoh yang diteliti. Lihat Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi
Penclitian Filsafat (Y ogyakarta: Kanisius, 2001), him. 65.

3% Interpretasi ini pada dasarnya digunakan untuk mencapai pemahaman yang benar
mengenai ekspresi manusiawi yang dipelajari. Kemudian dalam penelitian ini, karya tokoh yang
diteliti diselami, hal ini untuk menangkap arti dan nuansa yang dimaksudkan tokoh tersebut secara
khas. Anton Baker dan A Charis Zubair, op. cit., him. 42, 65.

3¢ Noeng Muhajir, Metodologi Penelitin Kualitatif, edisi ketiga, (Y ogyakarta: Reke Sarasih,
1996), hlm. 49 dan 222. Lihat juga Mattew B. Miles dan Michael Habermas, Analisis Data
Kualitatif, terj. Tjetjep Rohadi, (Jakarta : UIP, 1992), him. 16-21. Tentang analisis isi (content
analysis) , lihat Klaus Krippenddorff, Analisis Isi : Pengantar Teori dan Metodologi, texj. Farid
Wajidi, (Jakarta : Rajawali, 1991). Analisis dari kata dasar analisa (-pen) yang berarti “perincian”,
artinva dalam hal ini peneliti melakukan perincian istilah-istilah atau pernyataan-pernyataan ke
dalam bagian-bagiannya sedemikian rupa sehingga dapat melakukan pemeriksaan atas makna
yang dikandungnya Lihat Louis O  Kattsoff, Pengantar Filsafat. terj. Soejono Soemargono
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1996), him. 18.
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memperhatikan konteks etika bisnis Abdullah Gymnastiar.>’
Mengingat tulisan-tulisan Gymnastiar yang terkait dengan judul
skripsi ini, masih tercecer di berbagai buku-buku karangannya.
Maka dari itu langkah penelitian yang penulis lakukan yakni harus
memadukan antara tulisan yang satu dengan tulisan yang lainnya
kemudian dideskripsikan secara sistematis lalu di analisis, kemudian
ditafsirkan secara cermat dan hati-hati untuk mengetahui makna
yang tersembunyi dari teks (karya-karya tokoh) yang diteliti.
Penelitian ini juga merupakan penelitian sosial yang berbasis sosiologi
pengetahuan.*® Ada dua pendekatan yang digunakan, yaitu:
1. Pedekatan kontekstual*®
Pendekatan kontekstual digunakan dalam konteks mencari
hubungan atau korelasi dengan berbagai aspek kehidupan
masyarakat yang meliputi ekonomi, organisasi sosial, politik dan
sebagainya yang melatari munculnya praktek penafsiran etika bisnis
Abdullah Gymnastiar. Sehingga dengan demikian diperoleh hasil
penelitian dan pemahaman yang konfrehensif antara yang sentral

dan perifer-perifer, dan yang nyata dan ide-ide.

7 Klaus KrippenddorfY, Analisis Isi : Pengantar Teori . , op. cit,, him. 15,

= Sosiologi pengetahuan adalah suatu riset sosiolgi-historis yng mencoba mencari
keterkaitan-keterkaitan epistemologis antara pemikiran dan tindakan sosial. Lihat Karl Mainnheim,
Ideologi dan Utapia, terj. F. Budi Hardiman (Yogyakarta : Kanisius , 1991), him, 287-290.

9 Tentang ini, lihat Sariono Kartoditjo, Pendekatan Iimu Sosial dalam Merodologi
Sejarah, cet. Kedua (Jakarta - Gramedia, 1993), him. 181-182.
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2. Pendekatan sejarah (historical approach)™

Pendekatan ini digunakan untuk mencari kebenaran data primer
dengan berupaya memahami konsep etika bisnis Abdullah
Gymnastiar.

E. Tinjauan Pustaka
Diskursus atau pembahasan mengenai etika bisnis sebenarnya
bukanlah sesuatu yang baru. Apalagi term etika bisnis sudah dikenal lama,
terutama yang berkaitan dengan dunia wirausaha (entrepreneurship).

Sejauh ini ada beberapa tulisan yang mengkaji pemikiran Abdullah
Gymnastiar baik dalam bentuk buku maupun artikel. Misalnya buku yang
ditulis Hernowo dan M Deden Ridwan, Aa Gym dan Fenomena Daarut
Tauhiid, Bandung: Mizan, 2001. Ia banyak menguraikan pemikiran Abdullah
Gymnastiar tentang hakikat Manajemen Qalbu yang menjadi ciri khas dari
Pesantren Daarut Tauhiid yang dipimpinnya. Buku ini menjelaskan bahwa inti
dari Manajemen Qalbu adalah memahami diri sendiri kemudian adanya
kemauan dan kemampuan untuk mengendalikan diri setelah memahami benar
siapa dirinya sebenarnya. Dalam buku ini juga dijelaskan peran Daarut
Tauhiid dalam pemberantasan maksiat dengan jalan santun, damai dan selalu
menghindari terjadinya kekerasan yang terjadi di masyarakat, dan gerakan
tersebut berhasil. Dalam bab II yang merupakan wawancara Gymnastiar
dengan media masa, ia menjelaskan tentang gerakan bisnis. Peranan ekonomi

merupakan kemajuan dan harga diri umat. Bisnis atau berdagang menjadi

" Noeng Muhajir, op. cit. him. 18
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urusan duniawi jika niat dan caranya salah. Jika dilakukan dengan benar,
bisnis adalah jihad. Dalam bab IV terdapat tulisan-tulisan Gymnastiar yang
lebih bersifat tausiyah dan introspektif, serta menekan pada terbentuknya
pribadi muslim yang mempunyai keunggulan dalam zikir, ahli pikir, dan ahli
ikhtiar. Ini semua merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Karya lain yang ada hubungannya dengan pemikiran Abdullah
Gymanstiar seputar dunia bisnis adalah buku yang berjudul, Berbisnis dengan
Hati, Jakarta: MarkPlus&Co, 2004. Buku ini ditulis oleh Abdullah
Gymnastiar dan Hermawan Kartajaya. Hermawan yang merupakan pakar
marketing, Founder dan Presiden MarkPlus&Co dan Presiden World
Marketing Association (WMA). Buku ini menguraikan konsep bisnis yang
berlandaskan pada spiritualitas dan nurani. Buku ini mencoba
mempertemukan pemikiran dari dua maestro di bidangnya. Abdullah
Gymnastiar di dunia dakwah Islam dengan gerakan ekonominya dan
Hermawan Kartajaya di dunia pemasaran. Pertemuan keduanya menghasilkan
percik-percik pemikiran yang dalam dan sarat kearifan. Gymnastiar dengan
perspektif ke-Islamannya mengemukakan prinsip-prinsip dasar berbisnis
berdasarkan al-Qur’an dan teladan Nabi Muhammad SAW. Sementara dengan
perspektif pemasaran, Hermawan Kartajaya mencoba menguraikan The 10
Credos of Compassionate Marketing yang berisi sepuluh prinsip berbisnis
yang jujur, beretika, dan berdasarkan nilai-nilai moral universal.

Majalah Bulanan /ntisari November 2002, mengangkat tema seputar

kegiatan Gymnastiar, dengan judul, “Aa Gym: Membangun Ekonomi dengan
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Nurani”, tulisan dalam majalah tersebut bersifat reportase. Pesantren Daarut
Tauhiid yang dipimpin oleh Gymnastiar memiliki puluhan unit usaha bisnis
yang dibagi menjadi tiga kelompok besar, Yayasan Daarut Tauhiid, yang
membawahi pesantren virtual, masjid, dan sebagainya. Koperasi Pesantren
menaungi minimarket, wartel, Baitul Mal dan sebagainya. Kemudian
Manajemen Qalbu Corporation, yang biasa disebut MQ Corporation itu
menaungi productions, radio, travel, televisi dan sebagainya. Untuk unit usaha
Manajemen Qalbu Corporation dipimpin langsung oleh Gymnastiar. Hampir
semua bisnis yang dirintis Gymnastiar berkembang sesuai harapan. Daarut
Tauhiid yang terkenal dengan sebutan “bengkel akhlak” dengan konsep
Manajemen Qalbu-nya itu akan terus mengepakkan sayap-sayap bisnis sejalan
dengan nuraninya (qalbun sahih). Dalam majalah ini Gymnastiar juga
melontarkan pandangannya seputar zuhud dan jihad kaitannya dengan bisnis.
Dalam majalah tersebut juga disertakan tulisan Berdagang Sejak TK. Di sini
diceritakan bahwa Gymnastiar sudah mengawali karir berdagang (baca:
berbisnis), sejak mulai pendidikan pertamanya, yaitu sewaktu duduk di TK
(Taman Kanak-kanak). Kegemaran berdagang ini berlanjut sampai sekarang.
Karya lain yang membahas tentang gerakan ekonomi Gymnastiar adalah
buku yang disusun oleh Yudi Pramuko, Sukses Besar Tanpa Gelar 2, Jakarta:
Taj Mahal, 2003. Buku ini menjelaskan bahwa Gymnastiar sukses mengemas
dakwah dan bisnisnya dengan ‘paradigma’ baru. Di antara ‘paradigma’ baru
itu adalah ceramahnya dan bisnisnya selalu memulangkan kembali jiwa

manusia yang telah mengembara ke pangkuan Tuhannya. Dari pangkuan
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Tuhan itulah manusia diajak oleh Gymnastiar bertempur mencari rahmat
Tuhan dalam mengarunggi kehidupan dunia yang hiruk pikuk ini. Dalam buku
ini penulis juga menjelaskan bahwa hadirnya Gymnastiar bukan hal yang baru
sama sekali, jauh sebelum itu, Darul Arqgam, Rufaqa’ dan Hawariyun telah
mengawali dan menjadi saksi sejarah akan kesuksesan dalam dunia bisnis dan
dakwah. Dari sanalah Gymnastiar belajar dan berguru pada Abuya Syeikh
Imam Ashaari al-Tamimi, pimpinan dan sekaligus pendiri Daarul Arqam,
yang akhirya Gymnastiar mendirikan Daarut Tauhid dengan menguatkan
sektor ekonomi. Strategi bidang penguatan ekonomi inilah yang menjadi
tulang punggung Daarut Tauhiid hingga sekarang, sebelum akhirnya ia
menggembangkan ke bidang lainnya seperti, pendidikan, pelatihan dan lain-
lain.

Tulisan Yudi Pramuko tentang Gymnastiar yang lain adalah Aa Gym,
Wajah Sejuk Islam Asia, Jakarta: Taj Mahal, 2003. Sesuai dengan judulnya
Buku ini secara umum membahas tentang metode dakwah dan bisnis
Gymnastiar yang lebih bermuara pada keteladanan, kemandirian, dan iktiar
maksimal, selain itu buku ini juga memuat tenang Surat Terbuka Gymnastiar
untuk Presiden Amerika George W. Bush sebagai aksi protesnya, untuk
mengecam tindakan semena-mena Bush terhadap penyerangan ke Irak tanpa
mempertimbangkan akibat yang terjadi setelah penyerangan tersebut. Dalam
buku tersebut juga disebutkan bahwa Gymnastiar memanfaatkan seluruh

prasarana yang ada berkaitan dengan teknologi informasi, berupa televisi,
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radio, internet, handphone, dan juga banyak merambah ke dunia penerbitan
buku, jurnal dan majalah.

Buku yang diterbitkan oleh MQ Publishing, yang lebih memfokuskan
pada perlunya membangun jiwa entrepreneurship, Malu Jadi Benalu, Ide
Kemandirian Aa Gym, Bandung: MQ Publishing, 2003. Buku tersebut
memuat strategi Daarut Tauhiid yang lebih mengarah pada membangun
kekuatan akhlak dan juga kekuatan ekonomi. Orientasi pada pengembangan
akhlak jelas terlihat dari konsep Manajemen Qalbu, sedangkan aspek ekonomi
ditandai dengan pengembangan sejumlah unit usaha yang kelola di pesantren
tersebut. Dalam buku tersebut terdapat dua bagian, pertama, penulis
membahas tentang perlunya seorang enfrepreneur membangun harga din
dengan jiwa mandiri. Kedua, membahas tentang keuntungan-keuntungan
seorang entrepreneur, bagaimana membangun jiwa enfrepreneurship,
bagaimana memperoleh keberkahan dalam berwirausaha dan bagaimana
seharusnya seorang muslim berakhlak dalam berbisnis.

Buku yang lainnya adalah Welcome to Daarut Tauhiid. Bandung: MQ
Publishing, 2003. Buku ini disusun oleh Tim MQ Publishing. Keberadaannya,
memang sengaja dipersiapkan bagi siapa saja yang ingin mengetahui seluk
beluk Daarut Tauhiid baik berupa agenda pendidikan dan juga pusat-pusat
dan sumber-sumber perekonomian yang berkembang di Daarut Tauhiid dan
Manajemen Qalbu Corporation. Buku ini semacam guide (panduan), bagi

siapa saja yaag hendak berwisata rohani di lingkungan Daarut Tauhiid.
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Di kalangan peneliti lain khususnya dari kalangan mahasiswa yang
meneliti pemikiran Abdullah Gymnastiar antara lain:

1. Muhsin, “Pemikiran Abdullah Gymnastiar tentang Manajemen Qalbu”,
Fakultas Dakwah, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002. [a mengupas
wacana tentang konsep Manajemen Qalbu yang dilontarkan oleh
Gymnastiar. Wacana tersebut menurut Muhsin sebenarnya sudah kenalkan
oleh para pemikir Islam jaman dulu seperti Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayim
Jauziyah dan Imam al-Ghazali. Konsep Manajemen Qalbu Gymnastiar
merupakan hasil pengembangan dari konsep-konsep pemikiran mereka.
Dalam Skripsi ini, Muhsin mencoba menganalisis dan membahas secara
tuntas buku Hernowo dan M. Deden Ridwan, Aa Gym dan Fenomena
Daarut Tauhiid: Memperbaiki Diri Lewat Manajemen Qalbu, dan buku
Abdullah Gymnastiar Menjadi Muslim  Prestatif.  Mensinergikan
Keunggulan Harmoni  Dzikir-Fikir-Ikhtiar dengan tema besamya
kebersihan hati yang berimplikasi pada pembentukan pribadi mushim yang
diharapkan (ideal).

2. Jumaroh, “Dakwah Abdullah Gymnastiar: Studi tentang Dakwah Melalui
Buku”, Fakultas Dakwah, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002. Ia
banyak mengupas tentang strategi dakwah Gymnastiar melalui media
buku. Jumaroh mengkritisi bahwa tulisan Gymnastiar di beberapa
bukunya, banyak menggunakan pendekatan psikologi dan tasawuf. Buku-
buku Gymnastiar juga sarat akan practical value. Dari segi bentuk, buku

Gymnastiar, buku-bukunya diformat dalam bentuk sederhana, praktis, dan
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ckonomis, dapat dijangkau semua lapisan masyarakat. Buku-buku
Gymnastiar ini merupakan salah satu terobosan untuk menggiatkan
budaya gemar membaca. Dan Jumaroh melihat bahwa langkah yang
dilakukan Gymnstiar adalah memberi solusi dan ‘gebrakan’, yaitu untuk
mengantikan segmen pasar yang sudah lama terbentuk dengan yang baru.
Buku-bukunya ingin mengeser posisi buku-buku yang ‘kering’ dari pesan
agama seperti, komik, teka teki silang ( TTS) dengan tausiyah-nya.

3. Miftah Hidayat, “Retorika Dakwah Abdullah Gymnastiar Pemimpin
Pesantren Daarut Tauhiid Gegerkalong Bandung”, Skripsi, Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002. Ja membahas tentang
retorika dakwah Gymnastiar, dalam pengertian seni atau kemampuannya
dalam menggunakan bahasa di depan umum, untuk menyampaikan pesan
(massage) dakwah, sehingga pesan tersebut dapat disampaikan dengan
baik, jelas, dapat dipahami oleh jamaah. Miftah berkesimpulan bahwa
retorika dakwah Gymnastiar dengan bentuk persuasi. Gymnastiar
menggunakan beberapa himbauan pesan diantaranya: himbauan rasional,
takut dan ganjaran. Sementara itu himbauan lainnya seperti emosional dan
motivasinal, hanya digunakan sebagai selingan dalam menyampaikan
ceramahnya.

Meskipun sudah banyak, orang yang mengkaji pemikiran Abdullah

Gymnastiar baik dalam bentuk buku, artikel maupun skripsi. Namun dan

penclusuran dan pengamatan yang penulis lakukan, sejauh ini belum
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ditemukan kajian yang membahas secara khusus konsepsi Abdullah

Gymanstiar tentang etika bisnis dan pemberdayaan ekonomi umat.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang terarah dan jelas, maka sistematika
pembahasan skripsi ini penulis susun sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian,
tinjauan pustaka, dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan gambaran
secara global tentang isi skripsi (yang mencerminkan isi skripsi) yang
kemudian akan dijabarkan lebih lanjut dalam bab-bab berikutnya.

Bab kedua, membahas tentang tinjauan umum mengenai etika bisnis
yang meliputi, makna term etika bisnis, landasan etika bisnis, pentingnya etika
bisnis, dan perkembangan etika bisnis. Bab ini menggambarkan tentang
pandangan etika bisnis secara umum. Hal ini dimaksudkan untuk
memudahkan memotret atau melihat secara jelas posisi Abdullah Gymnastiar
dalam mengemukakan gagasannya mengenai etika bisnis.

Bab ketiga, membahas tentang sosok yang terangkum dalam sketsa
biografi Abdullah Gymnastiar yang meliputi: latar belakang keluarga, latar
belakang pendidikan dan bisnis, perkembangan pemikiran, dan karya-
karyanya. Bab ini merupakan bagian yang selalu integral dalam penelitian

pemikiran seorang tokoh yang menguraikan tentang latar belakang Abdullah
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Gymnastiar baik dari faktor internal maupun eksternal, serta konstruk
pemikiran dan tokoh-tokoh yang mempengaruhi perjalanan intelektualnya.

Bab keempat, merupakan inti dari penelitian skripsi, yakni menganalisis
pemikiran etika bisnis Abdullah Gymnastiar yang meliputi, konsep etika
bisnis, dan terbagi dalam enam sub-bagian, arah gagasan Abdullah
Gymnastiar tentang membangun perekonomian umat, yang terbagi dalam
enam sub-bagian: pertama, membangun kredibilitas; kedua, berbisnis dengan
hati; ketiga, makna rizqi; keempat, berbisnis adalah jihad; ke/ima, menikmati
persaingan; keenam, makna keuntungan. Kemudian gerakan Daarut Tauhiid
dalam berbisnis, dan terbagi dalam empat sub-bagian: pertama, kesuksesan
gerakan Daarut Tauhid, kedua, kesuksesan dakwah dan bisnis Daarut Tauhiid,
ketiga, Manajemen Qalbu: kesuksesan sebuah merek , yang kemudian di susul
dengan catatan refleksi kritis dari penulis.

Bab ke lima, penutup, bab ini merupakan bagian akhir dari tulisan ini,

yang berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan dan saran-saran.
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pada pembahasan yang telah di uraikan dengan cukup
panjang mengenai pandangan dan claborasi Gymnastiar tentang konsep etika
bisnis tersebut, maka dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, konsepsi Gymnastiar tentang etika bisnis secara eksplisit dapat
diringkas bahwa konsep etika bisnis ini menurutnya tidak bisa lepas dari
pemahaman konsep Manajemen Qalbu yang menjadi simbol di Pesantren
Daarut Tauhiid. Inti konsep Manajeman Qalbu sendiri adalah memahami diri
sendiri yang kemudian diikuti adanya kemauan dan kemampuan untuk
mengendalikan diri setelah memahami benar siapa dirinya sebenarnya.
Tempat untuk memahami dan mengendalikan diri itu adalah hati.

Kedua, bahwa arah gagasan Gymnastiar tentang konsep etika bisnis
dalam hubungannya dengan konteks membangun gkonomi umat mengarah
pada ajakan, untuk memperkuat fondasi perekonomian khususnya bagi umat
Islam Indonesia. Ajakan Gymanstiar ini berdasar pada kenyataan bahwa
perekonomian saat ini, banyak dikuasai oleh umat non Islam. Padahal bangsa

Indonesia mayoritas umat Islam.
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B. Saran-Saran

Membaca pemikiran-pemikiran Gymnastiar dalam berbagai tulisannya
memang memerlukan kejelian dan kecermatan akan pesan yang dimaksud.
Selain itu, bahasa-bahasa yang digunakan dalam mengeksplorasi ide-idenya
pun banyak memakai bahasa sederhana, jadi sangat terkesan “membumi” tak
jarang orang yang membaca pemikirannya merasa melihat dirt sendiri dan
tersadarkan, di samping itu, ia juga sering menggunakan idiom-idiom Islam
dalam berbagai tulisannya maupun dalam berdakwah.

Bagi teman-teman mahasiswa yang memiliki minat untuk meneliti
pemikiran Gymnastiar dalam upaya menggali khazanah keilmuan, jangan
segan-segan untuk mendalami bahkan mengkritisi pemikiran-pemikirannya.
Karena penulis yakin bahwa gagasan Gymnastiar bukanlah sesuatu yang final,
dan definitif, namun masih terbuka peluang untuk disempurnakan bahkan
dikritisi dari waktu kewaktu. Di sini prinsip péncarian kebenaran pun menjadi
suatu keharusar}, demi terbinanya dinamisasi. Bahkan masih banyak sisi
pemikiran Gymnastiar yang menarik yang ‘belum digarap atau diteliti,
misalnya seperti konsep humanisme dalam Islam, modemisasi dalam Islam,
konsep tauhid, universalisme Isiam, pluralisme, toleransi dalam beragama,

konsep kultus dan fundamentalisme, dan lain-lain.
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